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Info Artikel ABSTRAK
Sejarah artikel: Thinking has indeed become a characteristic of humans. From the thinking
. model used will determine the character already acquired knowledge. Suppose
Submit 12 30, 2022 only, a person who thinks with a radical, systematic, and rational thinking
Revision 12 30, 2022 model, then will lead to a scientific character of knowledge. But arbitrary
Accept 12 31, 2022 thinking models, will lead to non-scientific and messy knowledge. The author
does not want to discuss arbitrary thinking models, but the author wants to
Kata kunci: discuss scientific thinking models, namely radical, systematic and rational.
Looking at the importance and usefulness of scientific knowledge for
Berpikir intellectual civilization, the author was moved to launch this discussion. | built
limu this study with the structure of the discussion contained in the formulation of
Struktur the problem, namely, what is meant by scientific thinking? How to think

radically, systematically and rationally in order to obtain scientific discovery?
The end of the answer to the problem, aims to open the gates of scientific
thinking to us. As a way of operating this research, the author uses a
qualitative method with a "library research” approach. In this study, at least
the conclusion that must be confirmed is, that to be categorized as scientific
thinking is to think radically, systematically and rationally.

Berpikir memang sudah menjadi ciri khas manusia. Dari model berpikir yang
digunakan akan menentukan karakter sudah pengetahuan yang diperoleh.
Misalkan saja, seseorang yang berpikir dengan model berpikir yang radikal,
sistematis, dan rasional, maka akan membawa pada karakter pengetahuan yang
ilmiah. Namun model berpikir yang sembarang, akan membawa pada
pengetahuan yang non-ilmiah dan berantakan. Penulis tidak ingin membahas
model berpikir yang sembarang, namun penulis ingin membahas model
berpikir yang ilmiah yakni radikal, sistematis dan rasional. Melihat pada
pentingnya dan kegunaan pengetahuan yang ilmiah bagi peradaban intelektual,
membuat penulis tergerak untuk meluncurkan pembahasan ini. Kajian ini saya
bangun dengan struktur pembahasan yang termuatkan dalam rumusan masalah
yakni, apa yang dimaksudkan dengan berpikir ilmiah? Bagaimana berpikir
yang radikal, sistematis dan rasional agar memperoleh ketahuan yang ilmiah?
Akhir daripada terjawabnya persoalan itu, bertujuan untuk membuka gerbang
berpikir yang ilmiah kepada kita. Sebagai jalan pengoperasian penelitian ini,
penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan “library research”.
Dalam kajian ini, sekurang- kurangnya kesimpulan yang harus diteguhkan
adalah, bahwa untuk dapat terkategorikan berpikir yang ilmiah ialah berpikir
secara radikal, sistematis dan rasional.

1. PENDAHULUAN

Dalam tubuh manusia itu terdapat sebuah organ yang memiliki kemampuan untuk membaca serta
menganalisis suatu problem juga memberikan sebuah solusi atas persoalan yang ada dan yang dimaksud itu
adalah akal. Bahkan akal, menjadi titiki kesempurnaan manusia yang diberikan Tuhan. Namun, adalah hal
yang harus dimengerti bahwa secara psikologi maupun fisiologi instrumen akal memiliki keterbatasan.
Kemampuan akal dalam berpikir menjadikan manusia memperoleh sebuah ilmu pengetahuan. Ketahun
yang diperoleh manusia kemudian terbagi menjadi pengetahuan yang ilmiah dan non-ilmiah. Dalam hal ini,
penulis membatasi kajian pada pengetahuan yang ilmiah “science”. Pengetahuan ilmiah diperoleh
berdasarkan model berpikir yang ilmiah yakni radikal, sistematis dan rasional.

Hal yang cukup unik terdapat pada manusia, pasalnya manusia adalah makhluk satu-satunya yang
ada di muka bumi ini yang memiliki akal dan dengan- Nya mampu untuk berpikir. Hewanpun sungguh
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dapat berpikir, namun pola pemikiran-Nya hanya sebatas demi untuk melanjutkan kelangsungan hidupnya
semata dan tidak lebih dari itu. Misalkan saja, seekor tikus akan mengetahui bahwa kucing itu berbahaya
bagi kehidupan-Nya, seekor tupai akan mengetahui mana makanan yang enak dan tidak enak. Itu jelas
adalah hasil dari pemikiran. Sedangkan manusia itu berbeda, manusia dari berpikirnya mampu untuk
melampaui dari sekadar menjalani kelangsungan hidup, manusia mampu untuk berbahasa, manusia mampu
untuk berbudaya, bernegara, manusia memanusiakan manusia lain-Nya dan sebagainya. Inilah sebabnya
diawal penulis sungguh memberikan pujian kepada Tuhan atas berkah akal yang telah diberikan kepada
manusia. Jelas ini merupakan nikmat yang begitu besar yang harus untuk disyukuri oleh setiap manusia.

Ilmu bukanlah sekadar pengetahuan “knowledge”, namun ia merupakan rangkuman daripada
sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-teori yang telah disepakati atau berlaku umum dan diperoleh
melalui serangkaian prosedur sistematik, diuji dengan seperangan metode yang diakui dalam bidang ilmu
tertentu. llmu adalah pengetahuan mengenai suatu bidang yang bersistem menurut metode yang khusus, yang
dapat untuk digunakan dalam menjelaskan gejala-gejala tertentu dalam bidang suatu pengetahuan. Pada
dasarnya ilmu haruslah dipergunakan dalam rangka kepentingan manusia bersama. Sebab Ilmu pengetahuan
(science) menjadi standar pengukuran kerasionalitasan manusia di dunia ini

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research), yaitu, pertama,
dengan mencatat semua temuan mengenai motivasi konsumsi secara umum pada setiap pembahasan
penelitian yang didapatkan dalam literatur-literatur dan sumber-sumber, dan atau penemuan terbaru
mengenai prilaku motivasi konsumsi yang dapat mempengaruhi siklus penawaran dan permintaan pada
pasar. Setelah mencatat, kedua, memadukan segala temuan, baik teori atau temuan baru pada prilaku
konsumen di pasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Maksud Berpikir lImiah
Sebagaimana yang tertuang pada bagian pendahuluan, dimana bahwa manusia telah diberkahi akal

yang luar biasa, dan dengan akal itu manusia mampu untuk memperoleh pengetahuan, maka darimana
manusia akan mulai langkah untuk mendapatkan pengetahuan? yang paling awal adalah, pengetahuan
dimulai daripada rasa keingintahuan. Melalui rasa ingin tahu kemudian meningkatnya rasa keingin tahuan itu
dan dari situlah perlahan sifat keradikalan, sistematis dan rasionalis pikiran perlahan akan muncul. Berpikir
merupakan hakikat daripada manusia, itulah sebabnya melalui persepsinya, Rene Descrates (bapak filsafat
modern) menyebutkan “Cogito ergo sum” aku berpikir maka aku ada.

Berpikir adalah sebuah proses yang akan melahirkan sebuah pengetahuan. Proses berpikir dalam
dunia ilmiah memiliki gaya tersendiri. Berpikir ilmiah adalah berpikir untuk memahami kaidah-kaidah
berpikir benar yang memerlukan keahlian dengan menggunakan metode-metode tertentu untuk mencapai
kebenaran. Berpikir dengan menggunakan pendekatan yang ilmiah ialah upaya dalam mencari ilmu
pengetahuan yang didalam upaya tersebut digunkan cara berpikir yang didukung oleh tahapan-tahapan
tertentu dimana itu memiliki sifat radikal, sistematis dan rasional. Pengetahuan yang terikat dengan sebuah
tahapan tersebut maka status pengetahuan tersebut bersifat ilmiah.

Sekilas, apa yang dimaksud dengan radikal yakni radikal adalah pemikiran yang mendalam sampai
kepada bagian yang begitu fundamental dan essensial. Sedang kemampuan berpikir yang sistematis ialah
yang tersusun secara terautr dan itu akan berdampak pada perolehan sebuah pengetahuan ilmiah. Dan sekilas
yang dimaksud dengan rasional itu ialah dimana dalam berpikir itu pemikiran-Nyasenantiasa dapat diterima
secara akal pikiran. Rasio sungguh pun menjadi sebuah sarana bagi manusia untuk memperoleh pengetahuan.
Yang namanya rasional maka itu harus berdasar kepada kaidah berpikir yang benar. Proses kegiatan ilmiah
dimulai ketika manusia mengamati sesuat. Sebenarnya, suatu pengetahuan yang ilmiah, itu berangkat dari
pengetahuan yang non-ilmiah, dan perkembangan-Nya begitu pelik terasa, dan tidak ringkas, perkembangan
dari pengetahuan non-ilmiah menjadi ilmiah memakan waktu yang lama dimulai dari awal filsafat yang
melahirkan ilmu pengetahuan dasar pada Yunani kuno, beralih kepada zaman Islam klasik, renaissance,
zaman modern, hingga tiba pada zaman kontemporer. Bahkan perkembangan-Nya akan terus berlanjut
bahkan sampai akhir kehidupan dunia. Sebelum melanjutkan pembahasan keberikutnya, penulis ingin
memberikan ketahuan sedikit terkait ketahuan ilmiah dan ketahuan non- ilmiah. Ketahuan yang ilmiah dan
non-ilmiah inilah yang harus diketahui sedari awal sebelum melanjutkan kepada bagaimana berpikir yang
ilmiah sebagaimana yang akan kita bahas dalam kajian ini.

1. Pengetahuan ilmiah: Pengetahuan ilmiah adalah sebuah pengetahuan yang didalam sebuah ketahuan
itu terdapat sebuah persyaratan yang wajib untuk dipenuhi agar sesuatu ketahuan itu dapat disifati
yang ilmiah, adapun persyaratan itu ialah metodis, sistematis, universal, objektif, kebenaran- Nya
bersifat konsensus.
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2. Pengetahuan non-ilmiah: pengetahuan dalam macam ini hanya diperuntukkan pada pembawaan
untuk mempertahankan hidup. Misalkan saja binatang, ia dapat dipastikan memiliki pengetahuan.
Seekor tikus, pasti memiliki pengetahuan bahwa kucing ituberbahaya bagi dirinya, seekor
tupai pasti mengetahui mana buah yang bagus dan busuk.

B. Radikal

Radikal diambil dari bahasa Yunani yakni “radix” yang berarti akar.?’ Radikal adalah berpikir
mendalam hingga tiba ke dasar segala dasar (akar persoalan).?® Radikal sebagai kegiatan berpikir hingga ke
akar masalah,? jikalau sudah ditemukan akarnya, maka akan mudah bagi kita untuk memahami segala
ketermuaraan yang ada.*® Alasan yang begitu logis untuk menyebut radikal sebagai ciri berpikir yang ilmiah
ialah, dimana radikal itu akan membawa pelakunya kepada ketahuan yang bersifat kompleks. Ketahuan
yang bersifat kompleks itu diraih sebab radikal bergerak menuju akar persoalan. Tatkala ketahuan telah
diperoleh melalui berpikir yang radikal ini, maka untuk mencapai kepada pengetahuan yang ilmiah
disusunlah ketahuan itu kedalam bentuk yang sistematis. Untuk mudahnya, penulis telah membuat sebuah
sketsa akan berpikir yang semacam ini, adapun sketsa ini hendaklah dicermati secara benar agak dapat
diketahui kemana arahnya.

Terjadinya Pencurian

Kesempatan Nafsu Kebutuhan Dadakan
Lingkungan Keinginan Yang Tidak Hutang
Tercapai
Ekonomi €<—> Gaya Hidup
Diagram 1.

Model berpikir radikal, ada akibat ada sebab, setiap sebab berpeluang menjadi akibat.

Dari diagram diatas, memberikan kerangka penjelasan akan bagaimanakah berpikir yang radikal itu.
Prombel bermula dari adanya kejadian pencurian, tentu sebagaimana yang disebutkan bahwa ada akibat pasti
ada sebabnya, maka dalam berpikir yang radikal, kita harus mencari tahu sebab yang membuat kejadian
pencurian tersebut, kita harus menemukan titik akhir dari sebab yang ada, dan ketika berhasil, maka kita telah
berhasil berpikir secara radikal.

C. Sistematis

Penalaran ilmiah yang baik dan terbangun secara sistematis akan meningkatkan kemampuan berpikir
manusia. Adapun yang dimaksud dengan sistematis adalah dimana masing-masing unsur saling berkaitan
secara teratur pada suatu keseluruhan. Untuk dapat sisebut suatu hasil pemikiran dapat disebut sebagai yang
ilmiah, maka ia haruslah sistematik juga sistemik dimana masing- masing menunjuk kepada susunan
pengetahuan yang mendasarkan-Nya kepada penyelidikan ilmiah yang keterhubungan-Nya merupakan suatu
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kebulatan melalui komparasi dan generalisasi secara teratur. Keteraturan, keterhubungan, memiliki maksud
dan tujuan yang jelas, kesemuanya itu merupakan ciri khas kesistematisan.

Misalkan saja, sebagaimana tertuang pada (diagram 1), anggaplah telah dilakukan proses berpikir
yang radikal dan telah ditemukan akar setiap permasalahan, dalam hal ini, mari kita asumsikan akar
permasalahan adalahgaya (hidup yang boros), dari rangkaian perjalanan hingga sampai pada akar
permasalahan tersebut harus disusun secara terkait dan teratur, sebagaimana yang terlihat pada diagram
dibawah ini.

Kejadian
Pencurian

Kesempatan

Diagram 2.
Model berpikir sistematis

D. Rasional

Sudah lazim untuk menganggap manusia dicirikan oleh rasionalitas.35 Oleh sebab itu
manusia disebut sebagai makhluk rasional “animal rtionale”.36 Rasio adalah bagian integral
daripada keseluruhan manusia dan sejalan dengan ciri lain- Nya dari manusia.37 Rasio dikenal
sebagai akal, jadi rasionalisasi sebuah pengetahuan bertumpu kepada akal.38 Dan sebuah
pengetahuan yang rasional artinya pengetahuan yang masuk akal.39 Rasional maksudnya ialah
dimana ilmu sebagai sebuah pengetahuan yang ilmiah bersumber dari pemikiran rasional yang
patuh akan kaidah logika.40 Untuk menjamin kerasionalitasan suatu disiplin keilmuan maka cara
berpikir manusia harus diatur yakni dengan melalui metode ilmiah.41

Rasional itu sama dengan yang namanya penalaran atau dengan logika manusia. Dalam
rasional, gagasan yang dibangun ialah dengan mengandalkan logika, melalui jalan pikiran yang
logika itulah kemudian akan membawa pada pemikiran yang masuk akal. Rasional dalam hal ini
bukanlah tertumpu pada sebuah paham yang dikenal dengan rasionalisme. Namun rasional yang
dimaksud disini jelas sebagaimana yang disebutkan diatas yakni pengetahun yang masuk akal.
Lantas bagaimana sebuah ketahuan itu dapat disebut masuk akal? Dalam hal ini maka
digunakanlah bentuk pemikiran, bentuk pemikiran itu secara umum ada yang dikenal dengan
deduktif (pemikiran umum kepada yang khusus) dan induktif (pemikiran khusus kepada yang
umum). Contohnya adalah sebagai berikut:

1.  Deduktif: Setiap manusia pasti mati, aku adalah manusia, maka aku pasti akan mati.
2. Induktif: Aku mengetahui bahwa kucing memiliki dua mata, burung memiliki dua mata,
buaya memiliki dua mata, maka setiap hewan pasti memiliki dua mata.

Adapun model deduktif dan induktif sebagaimana yang disebutkan diatas, hanayalah
sebagian daripada bentuk berpikir, masih ada lagi bentuk berpikir yang dapat digunakan dalam
hal ini, misalkan saja bentuk pemikiran yang matematis, teologis, dan lain-Nya. Bagi penulis,
itulah yang disebut dengan yang namanya berpikir rasional. Bagian sentral dari berpikir ini ialah,
dimana kesemua ketahuan yang diperoleh adalah masuk akal dengan demikian dapat disebut ia
sebagai telah berpikir yang rasional.

Analisis

Berdasarkan hasil temuan yang ada, bagi penulis, cukup sederhana dalam kajian in. daripada itu
penulis akan memberikan sebuah analisis yang akan memudahkan para pembaca untuk memahami kajian
ini secara lebih mudah. Analisis ini tentu berdasarkan analisis yang dapat dipertaanggungjawabkan sebab
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analisis ini didukung pula oleh beberapa sumber sebagaimana yang telah di tercantumkan pada pembahasan
di atas. Pertama penulis akan memberikan analisis berupa apa yang disebut dengan berpikir ilmiah
kemudian akan menyajikan analisis seputar radikal, sistematis dan rasional. Adapun yang dimaksud dengan
berpikir ilmiah menurut penulis ialah sebuah kegiatan berpikir yang didukung oleh beberapa aturan-aturan
dalam berpikir dan dari aturan itulah kemudian sebuah ketahuan dapat disebut sebagai pengetahuan
berpikir. Hal yang paling sentral daripada kegiatan berpikir yakni dimana ketahuan yang diperoleh itu dapat
untuk dipertanggungjawabkan.

Adapun bagi penulis yang dimaksud dengan radikal, sistematis, dan rasional ialah: Radikal adalah
sebuah instrumen yang dengan-Nya dalam berpikir kita dituntut untuk dapat menemukan segala
ketermuaraan dari segala persoalan yang ada. Jika ketermulaan persoalan telah ditemukan maka segala
ketermuaraan yang ada dari persoalan akan mudah untuk diketahui. Kemudian, sistematis adalah sebuah
kegiatan yang dimana dalam berpikir kita dituntut untuk menelisik persoalan itu secara teliti dan teratur,
ketelitian dan keteraturan akan membentuk sebuah pengetahuan yang begitu rasional. Berangkat dari jalan
berpikir yang radikal, dan tatkala awal persoalan diketahui, maka berikutnya haruslah disistematiskan
dalam artian disusun mulai dari persoalan yang paling awal sampai yang paling akhir secara teratur.
Beranjak daripada berikir yang radikal, sistematis, maka dengan sendirinya pemikiran yang rasional itu
akan timbul. Rasional itu dimaksudkan sebagai pembuktian akan apakah ketahuan yang diperoleh itu masuk
akal atau tidak.

4. KESIMPULAN

Berpikir ilmiah adalah berpikir untuk memahami kaidah-kaidah berpikir benar yang memerlukan
keahlian dengan menggunakan metode-metode tertentu untuk mencapai kebenaran. Berpikir dengan
menggunakan pendekatan yang ilmiah ialah upaya dalam mencari ilmu pengetahuan yang didalam upaya
tersebut digunkan cara berpikir yang didukung oleh tahapan-tahapan tertentu dimana itu memiliki sifat
radikal, sistematis dan rasional. Pengetahuan yang terikat dengan sebuah tahapan tersebut maka status
pengetahuan tersebut bersifat ilmiah. Apa yang dimaksud dengan radikal yakni radikal adalah pemikiran
yang mendalam sampai kepada bagian yang begitu fundamental dan essensial. Sedang kemampuan berpikir
yang sistematis ialah yang tersusun secara terautr dan itu akan berdampak pada perolehan sebuah
pengetahuan ilmiah. Dan yang dimaksud dengan rasional itu ialah dimana dalam berpikir itu pemikiran-Nya
senantiasa dapat diterima secara akal pikiran. Rasio sungguh pun menjadi sebuah sarana bagi manusia untuk
memperoleh pengetahuan. Yang namanya rasional maka itu harus berdasar kepada kaidah berpikir yang
benar.
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